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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran berbasis powtoon dengan pendekatan
flipped classroom yang dapat digunakan untuk media pembelajaran pada materi elastisitas. Metode yang
digunakandalam penelitianiniadalah Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model ADDIE
(analysis, design, development, implementation, evaluation). Langkah-langkahnya adalah melakukan
analisis, melakukan perancangan produk, melakukan pengembangan produk, melakukanimple mentasi
dan evaluasi. Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan kepada siswa SMAdiJakartadengan total
30 respondendidapatkan hasil: sebanyak 89.3%responden tertarik untuk belajar fisika menggunakan
media pembelajarandalam bentuk video, sebanyak 85.7% responden menyatakan bahwa belajar fisika
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk video membantu dalam memahamimateri, sebanyak
92.9% responden menyatakan bahwa peserta didik menyukai video pembelajaran denganbentuk video
animasi, sebanyak 75% respondentertarik untuk belajar fisika menggunakan media pembelajaran dalam
bentuk video berbasis powtoon. Uji kelayakan video pembelajaran berbasis powtoon dengan pendekatan
flipped classroom pada materi elastisitas divalidasioleh ahlimedia dan ahli materi menggunakan
angketujivalidasi. Kemudian, pengujian dilakukan kepada sejumlah siswa ditingkat SMA.

Kata-kata kunci: video pembelajaran, powtoon, pendekatan flipped classroom, materielastisita.

Abstract

Thisstudy aimsto produce a-based learning video, Powtoon, with an approach flippedclassroom that
can be usedas instructional media on elasticity material. The method used in this researchis Research
and Development (R&D) with the ADDIE model (analysis, design, development, implementation,
evaluation). The steps are analyzing, designing, developing, implementing, and evaluating. The results
of preliminary research conducted on high school students in Jakarta with a total of 30 respondents
obtainedresults: as many as 89.3% of respondents were interested in learning physics using learning
media in the form of video, as many as 85.7% of respondents stated that learning physics using teaching
media in the form of video helped in understandingthe material,as many as 92.9% of respondents
statedthatstudents like learning videos in the form of animated videos, as manyas 75% of respondents
are interested in learning physics using teaching media in the form of-based videos Powtoon. The
feasibility test of-based learning videos Powtoon with the approach flipped classroom on elasticity
material was validated by media experts and material experts usinga validation test questionnaire. Then,
testingwas carried out on several students atthe high school level.

Keywords: instructional videos, powtoon, approach flipped classroom, elasticity material.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang cukup besar di semua
bidang kehidupan manusia sebagai bagian tak terpisahkan dari pendewasaan manusia, tentunya
pendidikan telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Namun disisi lain pendidikan juga perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi sehingga mampu mencapai tujuannya secara efektif dan efisien [1]. Di era globalisasi ini
penggunaan dan pemilihan media pembelajaran serta media aktif yang tepat dalam proses
pembelajaran akan sangat mempengaruhi proses pembelajaran itu sendiri [2]. Pembelajaran yang
diterapkan pada era globalisasi seperti sekarang ini, yaitu pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik atau student centered [3]. Namun, masalah yang biasa dihadapi siswa dalam proses
pembelajaran adalah pemahaman dan respon mereka terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Flipped classroom adalah ruang persiapan verbal yang dapat merangsang motivasi siswa, dan
lebih dari itu mendorong mereka untuk bersiap sebelum kelas dan keterlibatannya di dalam kelas [4].
Flipped classroom adalah pembelajaran yang aktif dengan pendekatan student-centered yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran selama dikelas [5]. Pendekatan flipped classroom ini merupakan
teknologi pendukung ilmu pedagogi yang memiliki dua komponen yaitu menggunakan komputer
sebagai pembelajaran langsung di luar kelas melalui video pembelajaran dan kegiatan pembelajaran
interaktif di dalam kelas [6]. Oleh karena itu, untuk mendukung pembelajaran flipped classroom,
dapat digunakan media pembelajaran berupa media audiovisual. Media audiovisual adalah media
dengan unsur suara dan gambar [7]. Video pembelajaran merupakan suatu bentuk media
pembelajaran audiovisual. Media ini dapat memberikan pengalaman belajar lebih baik karena akan
ada beberapa indra bekerja [8]. Pembelajaran video dianggap mampu menunjukkan konsep dengan
benar dan bisa menunjukkan pembelajaran agar dapat sistematis merangsang motivasi belajar siswa
dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, kelebihan video pembelajaran yaitu
menyampaikan informasi yang dapat diterima oleh siswa, bagus untuk menjelaskan sebuah proses
tertentu, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, bisa lebih realistis, materi dapat diulang dan warna
yang digunakan dalam video dapat disesuaikan dengan kebutuhan, dan dapat memberikan kesan
yang mendalam yang mampu mempengaruhi sikap siswa [9].

Salah satu jenis video yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah video berbasis
animasi yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan inovatif. Sebuah software presentasi
video berbasis animasi yang dapat digunakan untuk membuat video pembelajaran adalah powtoon.
Namun powtoon masih jarang digunakan oleh para pendidik Indonesia untuk membuat media
pembelajaran sendiri, karena mereka memilih media yang sudah ada daripada membuat media
sendiri [10]. Powtoon merupakan software presentasi video berbasis animasi yang pengoperasiannya
cukup mudah dan video yang dihasilkan lebih menarik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan kepada siswa SMA di Jakarta dengan
total 30 responden didapatkan hasil: sebanyak 89.3% responden tertarik untuk belajar fisika
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk video, sebanyak 85.7% responden menyatakan
bahwa belajar fisika menggunakan media pembelajaran dalam bentuk video membantu dalam
memahami materi, sebanyak 92.9% responden menyatakan bahwa peserta didik menyukai video
pembelajaran dengan bentuk video animasi, sebanyak 75% responden tertarik untuk belajar fisika
menggunakan media pembelajaran dalam bentuk video berbasis powtoon. Berdasarkan hasil dari
analisis kebutuhan didapat bahwa banyak siswa yang memilih materi elastisitas untuk dibuatkan
media pembelajaran berupa video animasi, alasannya karena dengan media pembelajaran berupa
video animasi diharapkan bisa memudahkan mereka dalam mempelajari dan memahami materinya.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengembangkan video
pembelajaran berbasis powtoon dengan pendekatan flipped classroom pada materi elastisitas.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan (research and
development). Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produknya [11]. Pada penelitian
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pengembangan ini peneliti mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation). Pemilihan model ADDIE didasari atas pertimbangan
model ini mudah dipahami serta model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada
landasan teoritis design pembelajaran yang dikembangkan.
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1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis diperlukan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan dalam
pembuatan video pembelajaran, sehingga diperolen gambaran tentang video yang akan
dikembangkan. Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan gambaran kebutuhan dalam pembelajaran
fisika. Dalam proses pembelajaran fisika dibutuhkan suatu media pembelajaran yang menarik, yang
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

b. Analisis materi
Analisis materi bertujuan untuk melihat materi pembelajaran fisika yang dapat dibuat video

pembelajarannya dan kebutuhan materi yang perlu dibuatkan video pembelajarannya, salah satunya
adalah materi elastisitas.

2. Design (Rancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk membuat desain awal dari video pembelajaran.

3. Development (Pengembangan)
Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi

produk yang siap diimplementasikan.
4. Implementation (Implementasi)
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Pada tahap implementasi dibuat angket untuk melakukan uji validitas oleh para ahli kemudian
direvisi dan melihat dengan uji coba kepada siswa.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat kelayakan video pembelajaran yang
dikembangkan [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa video pembelajaran berbasis powtoon dengan pendekatan flipped
classroom pada materi elastisitas. Video pembelajaran ini merupakan video berbentuk animasi.
Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan video pembelajaran berbasis powtoon dengan
pendekatan flipped classroom yang layak digunakan untuk media pembelajaran pada materi
elastisitas. VVideo pembelajaran ini divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Penilaian dan saran dari
para ahli akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki video pembelajaran yang
sudah dibuat sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang lebih baik.

Berikut beberapa tampilan dari video pembelajaran yang dikembangkan :
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GAMBAR 3. Tampilan pemaparan kompetensi dasar dari materi elstisitas

Pengembangan media ajar berupa video juga sudah dilakukan pada materi Fluida. Perbedaannya
adalah pengembangan yang dilakukan oleh peneliti lain dijadikan sebuah aplikasi dengan nama
Posevi [13]. Pembelajaran mengenai elastisitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan
eksperimen Hukum Hooke [14]. Eksperimen sendiri diketahui menjadi salah satu metode yang dapat
melatih keterampilan proses sains. Nantinya data yang didapat dari hasil eksperimen akan dibuatkan
grafik hubungan antara gaya dan pertambahan pegas, sehingga dapat diperoleh nilai konstanta dari
pegas tersebut. Keterampilan membuat grafik saat ini dinilai penting mengingat siswa sering
melakukan kesalahan dalam membaca grafik [15]. Pada video ini siswa juga nantinya akan diarahkan
untuk membuat grafik tersebut.

SIMPULAN

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa video pembelajaran berbasis powtoon dengan
pendekatan flipped classroom pada materi elastisitas. Peneliti berharap produk yang dihasilkan dapat
menjadi media belajar mandiri yang layak bagi peserta didik baik di kelas maupun di luar kelas
mengingat video pembelajaran ini bisa diakses melalui smartphone ataupun laptop.
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